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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai judul skripsi ini 

dan supaya tidak menimbulkan kekeliruan atau kesalah pahaman, 

maka perlu dijelaskan secara singkat tentang istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul: 

“Implementasi Konseling Kelompok Menggunakan Teknik 

Reward Dan Punishment Untuk Meningkatkan Kedisiplinan 

Peserta Didik Kelas XI Di Sma Negeri 2 Kotabumi”. Adapun 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut : 

1. Implemetasi menurut kadir adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk menguji data dan menerapkan system yang diperoleh 

dari kegiatan seleksi. Implementasi adalah suatu proses untuk 

menilai, mengevaluasi dan mengukur apakah suatu peraturan 

atau kebijakan dapat berjalan dengan baik atau tidak, dengan 

begitu maka akan di nilai apakah harus ada evaluasi atau tidak 

terhadap program tersebut.
1
 

2. Konseling Kelompok merupakan proses bantuan atua 

pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) 

kepada individu (konseli) melalui kegiatan kelompok dengan 

pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara 

keduanya, agar konseli memiliki kemampuan atau kecakapan 

melihat dan menemukan masalahnya seta mampu 

memecahkan masalahnya sendiri.
2
 

3.  Teknik Reward dan Punishment adalah alat pendidikan 

represif, dan kuratif terhadap apa yang dilakukan dan 

diperbuat anak didik. Reward adalah tindakan pendidik yang 

berfungsi memperkuat penguasaan tujuan pendidikan tertentu 

yang telah dicapai oleh anak didik. Tindakan ini merupakan 

                                                           
1 Diding Rahmat, “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Hukum Bagi 

Masyarakat Tidak Mampu Di Kabupaten Kuningan,” Jurnal Unifikasi 04. No. 01 

(2017). 
2 Tohirin, "Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah Berbasis 

Integritas" (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 26-170. 
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pengakuan setuju terhadap yang telah dilakukan dan dicapai 

oleh anak didik. Sementara, punishment adalah suatu 

perbuatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja yang 

menyebabkan penderitaan terhadap seseorang yang menerima 

hukuman, sebagai akibat dari kesalahan yang dibuatnya.
3
 

4. Kedisiplinan menurut Santoso adalah sesuatu yang teratur, 

misalnya disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan berarti 

bekerja secara teratur. Kedisiplinan berkenaan dengan 

kepatuhan dan ketaatan seseorang atau kelompok orang 

terhadap norma-norma dan peraturan-peraturan yang berlaku, 

baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.
4
 

5. Peserta Didik adalah anggota masyrakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu.
5
 

  Berdasarkan penjelasan istilah-istalah diatas, dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dalam pembahasan skripsi ini 

adalah mengimplementasikan konseling kelompok menggunakan 

teknik reward dan punishment untuk meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Kotabumi. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian dari pembangunan kehidupan 

bangsa dan negara. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa: Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. 

                                                           
3 Rusdiana Hamid, “Jurnal Reward Dan Punishment Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam,” Jurnal Kopertis 4 no. 5 (2006). 
4 Juli Yanti Harahap dan Rosmita Ambarita, “Hubungan Lingkungan 

Sekolah Dengan Kedisiplinan Siswa,” Jurnal Kopertis 3 No. 4 (2018): 167–76. 
5 UU No 20 thn 2003 Pasal 1 ayat 4, “Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional,” n.d. 
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Menurut Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat 11 pendidikan formal adalah jalur 

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
6
 

Salah satu yang membuat suatu lembaga pendidikan berjalan 

dengan sebagaimana mestinya adalah adanya aturan yang 

membuat seseorang patuh dan taat terhadap aturan tersebut. 

Seorang siswa dituntut untuk mampu berperilaku sesuai dengan 

peraturan dan tata tertib yang ada disekolahnya. Bentuk dari hasil 

ketaatan serta kepatuhan siswa terhadap segala macam peraturan 

dan tata tertib disekolah itulah yang disebut dengan kedisiplinan 

siswa. Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagai ketentuan 

lainnya yang berupaya mengatur perilaku siswa disebut disiplin 

sekolah.  

Disiplin sekolah ini bertujuan untuk mengatur dan memeliha 

perilaku siswa agar tidak menyimpangdan dapat mendorong siswa 

untuk berperilaku sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib 

yang berlaku di sekolah. Adapun firman Allah SWT yang 

mmerintahkan kita untuk disiplin agar tidak merugi didunia dan di 

akhirat adalah surah Al-ashr 103 sebagai berikut : 

                   

                 

 

 “Demi Massa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 

dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. (QS. AL-

Ashr 103) 

 Kedisiplinan merupakan proses pengarahan pengendalian 

keinginan dorongan atau kepentingan demi suatu cita-cita atau 

untuk mencapai tindakatn yang lebih efektif.
7
 Untuk mencapai 

                                                           
6 Ibid. 
7 Ambarita, “Hubungan Lingkungan Sekolah Dengan Kedisiplinan Siswa.” 
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kesuksesan dibutuhkan kerja keras dan juga disiplin dalam 

menjalani segala bentuk kegiatan untuk mencapai kesuksesan, 

namun tidak semua orang dan siswa mampu untuk kerja keras dan 

bersikap disiplin. Menyimak dan menyaksikan pemberitaan di 

media masa dan elektronik akhir-akhir ini menggambarkan bahwa 

tingkat kedisiplinan siswa umumnya masih tergolong rendah dan 

memprihatinkan.  

Menurut Taylor dan Gorton menguraikan perilaku 

tidakdisiplin dalam 4 kategori, yaitu:  

1. Perilaku tidak sesuai yang dilakukan siswa dalam kelas 

berupa tindakan membantah atau menjawab katakata guru 

dengan kasar, tidak memperhatikan penjelasan guru, 

mengganggu teman lain, melakukan pengrusakan, 

mengucapkan kata-kata kotor, menyontek, dan menyerang 

teman,  

2. Perilaku tidak sesuai yang dilakukan di luar kelas, meliputi 

berkelahi, merokok, mengkonsumsi obat-obat terlarang, 

mencuri, berjudi, membuang sampah sembarangan, 

melakukan tindakan yang digerakkan seseorang, misalnya: 

demonstrasi, berada di tempat-tempat terlarang di 

lingkungan sekolah misalnya bermain-main di laboratorium,  

3. Membolos, dan 

4. Terlambat, berupa terlambat hadir di kelas dan hadir di 

sekolah.
8
 

Setelah melakukan pra penelitian di SMA Negeri 2 Kotabumi 

diketahui bahwa pelanggaran yang paling sering dilakukan oleh para 

peserta didik yaitu perilaku membolos. Hal ini dapat dilihat dari table 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

                                                           
8 Bernardus Widodo, “Keefektifan Konseling Kelompok Realitas Mengatasi 

Persoalan Perilaku Disiplinsiswa Di Sekolah,” Jurnal Widya Warta Vol 35 No (n.d.): 

40. 
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Tabel 1 

Gambaran Absensi Siswa Bermasalah SMA Negeri 2 Kotabumi 

Memb

olos 
AA AD HA IN MD MR MS OS RY RP RR 

W

R 

Memb

olos 1-

2 kali 

√ √ √   √ √    √ √ 

Memb

olos 

lebih 

dari 3 

kali 

   √ √   √ √ √   

Sumber : Dokumentasi Guru BK SMA N 2 KOTABUMI  tahun 2020 / 

2021  

Dalam hal ini membolos merupakan salah satu bentuk 

ketidakdisiplnan yang sering dilakukan oleh peserta didik di 

sekolah. Dari data tabel diatas diketahui bahwa hampir semua 

murid dalam satu kelas tersebut melakukan indisiplioner berupa 

membolos. 

 Yarliani, Ikta & Fadli, Mukhtar menyebutkan berbagai 

macam ketidakdisiplinan yang terjadi dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu:  

1. Faktor keluarga, yaitu: orang tua yang bercerai, orang tua 

sering bertengkar, sikap orang tua yang acuh/kurang 

perhatian, dan otoriter/over protektif.  

2. Faktor ekonomi keluarga, yaitu ekonomi orang tua pas-

pasan, siswa harus bekerja, dan keperluanya ikut 

ditanggung keluarga.  

3. Faktor lingkungan, baik tempat tinggal siswa maupun 

lingkungan sekolah yaitu: menimbulkan keberanian, suka 
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meniru yang lain, mau menang sendiri, dan merasa diri 

lebih mengetahui dan hebat dari yang lain.
9
 

Setelah mengajukan beberapa pertanyaan pada pra-penelitian 

di SMA Negeri 2 Kotabumi terdapat beberapa alasan mengapa 

peserta didik melakukan indisiplioner. 

Tabel 2 

Indikator Peserta Didik Kurang Disiplin SMA N 2 Kotabumi 

Faktor Indikator 

Internal 
Siswa malas 

Kurangnya motivasi belajar 

Eksternal 

Ekonomi keluarga 

Mata pelajaran yang tidak disukai 

Ajakan teman untuk membolos 

Sumber : Dokumentasi Guru BK SMA N 2 KOTABUMI  tahun 

2020 / 2021  

Membolos diambil dari kata bolos yang artinya tidak masuk 

atau melarikan diri baik kerja atau sekolah dilihat dari subtansi 

yang dijalani oleh seseorang.
10

 Melarikan diri dan tidak masuk 

kerja atau sekolah artinya melepas tanggung jawab dari hak serta 

kewajiban yang telah diambil seseoang atau siswa artinya siswa 

melanggar peraturan serta tatatertib sekolah yang ada.  

Dalam hal ini sasaran yang akan dipakai yaitu bidang layanan 

bimbingan pengembangan belajar menurut Surya menyatakan 

bahwa bimbingan belajar merupakan jenis bimbingan yang 

membanu para siswa dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah-masalah pendidikan. Lalu, dengan menggunakan jenis 

layanan bimbingan dan konseling kelompok dimana bimbingan 

kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, 

pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan 

tingkah laku yang lebih efektif. Adapun tujuan Konseling 

kelompok menurut Prayitno dibagi menjadi dua yaitu : pertama, 

perkembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 

terarah kepada tingkah laku khususnya bersosialisasi dan 

                                                           
9 Mukhtar Yarliani, Ikta & Fadli, “Penyebab Perilaku Tidak Disiplin Pada 

Siswa,” Jurnal Ta’lim Muta’allim Vol. II, N (2012). 
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Bolos,” n.d. 
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komunikasi. Kedua, terpecahnya masalah individu yang 

bersangkutan dan diperolehnya pemecahan masalah tersebut bagi 

individu-indivu lain yang menjadi peserta layanan.
11

 

Dari penjelasan yang telah disampaikan pada dasarnya 

masalah ketidakdisiplinan adalah masalah yang sering terjadi dan 

umum dilakukan oleh peserta didik. Yang perlu dicermati adalah 

bagaimana seorang guru bk mampu mengantisipasi serta 

memberikan upaya penyelesaian permasalahan dengan teknik 

reward dan punishment tersebut. Pemberian reward dan 

punishment terhadap peserta didik yang tidak disiplin di SMA 

NEGERI 2 KOTABUMI apakah telah dilaksanakan sesuai 

prosedur dan memang telah terjadi berdasarkan peraturan yang 

ada di sekolah tersebut. Namun, perlu adanya pengawasan lebih 

akan hal tersebut sehingga bisa diperbaiki esensi dari hukuman 

yang diberikan, apakah telah sesuai atau malah menimbulkan 

dampak yang buruk bagi siswa di sekolah tersebut. Jika 

permasalahan ini dibiarkan, maka akan mengakibatkan dampak 

negatif bagi peserta didik. 

 

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus pemelitian ini adalah implementasi konseling 

kelompok dengan teknik reward dan punishment untuk 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 

2 Kotabumi. Dengan demikian yang menjadi sub-fokus masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Kondisi atau gambaran kedisiplinan peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 2 Kotabumi 

2. Pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik reward dan 

punishment untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik 

kelas XI di SMA N 2 Kotabumi. 

3. Evaluasi pelaksanaan konseling kelompok menggunakan 

teknik reward dan punishment untuk meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMA N 2 Kotabumi. 

 

                                                           
11 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah Berbasis 

Integritas, 130-183. 



 

 

 
 

8 

D. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diajukan adalah bagaimana implementasi 

konseling kelompok menggunakan teknik reward dan punishment 

untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 2 Kotabumi. Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut 

:   

1. Bagaimanakah gambaran kedisiplinan peserta didik kelas XI 

di SMA Negeri 2 Kotabumi? 

2. Bagaimanakah implemenentasi konseling kelompok 

menggunakan teknik reward dan punishment untuk 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMA N 2 

Kotabumi?  

3. Bagaimana hasil dari implementasi konseling kelompok 

menggunakan teknik reward dan punishment untuk 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMA N 2 

Kotabumi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui gambaran kedisiplinan peserta didik kelas 

XI di SMA Negeri 2 kotabumi 

2. Untuk mengetahui implementasi konseling kelompok 

menggunakan teknik reward dan punishment dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 2 Kotabumi 

3. Untuk mengetahui hasil implementasi konseling kelompok 

menggunakan teknik reward dan punishment dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 2 Kotabumi 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis diharapkan mampu memberikan informasi bagi para 

pembaca mengenai ke-efektivitas konseling kelompok 
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menggunakan teknikreward dan punishment untuk 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

penulis untuk lebih memahami tentang informasi konseling 

kelompok menggunaka teknik reward dan punishment untuk 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 

b. Bagi Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk memperluas 

wawasan serta menambah informasi bagi lembaga atau 

perorangan yang membutuhkan. 

c. Bagi Universitas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi positif dan wawasan tambahan bagi Universitas, 

khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 

Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Peneliti mencari perbandingan dan selanjutnya digunakan 

untuk menemukan inspirasi baru guna penelitian yang akan 

datang, maka berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang 

relevan: 

1. “Penerapan Punishment Dalam Membentuk Karakter 

Disiplin Siswa Di SMA Negeri 1 Takalar”. Disusun oleh 

Ratna dan Andi Agustang, prodi pendidikan sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Makassar.
12

 

Jenis penelitian yang dipakai yaitu kualitatif deskriptif 

dengan Prosedur pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan subjek 

penelitian adalah kepala sekolah, guru BK, guru wali kelas 

dan siswa yang mendapatkan punishment. 

                                                           
12 Ratna dan Andi Agustang, “Penerapan Punishment Dalam Membentuk 

Karakter Disiplin Siswa Di Sma Negeri 1 Takalar,” Jurnal Sosialisasi Pendidikan 

Sosiologi-FIS UNM, n.d., 128–29. 
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Hasil dari penelitian ini meliputi punishment dengan 

isyarat yang dilakukan antara guru dengan siswa dengan 

menggambarkan raut muka, ekspresi serta sikap yang tidak 

menunjukkan ketidaksukaan dari apa yang dilakukan oleh 

siswa.  Penerapan punishment dengan perkataan 

dilingkungan sekolah berupa nasehat hingga pemberian surat 

peringatan untuk membuat siswa sadar dan tidak mengulangi 

kesalahan yang sama. Punishment atau hukuman dalam 

bentuk perbuatan baisanya ditunjukan dengan memberikan 

tugas tambahan, merubah posisi siswa bahkan tidak 

diikutkan dalam proses pembelajaran. 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil bahwa faktor 

pendorong dan penghambat penerapan punishment dalam 

membentuk karakter disiplin siswa adalah kurangnya 

kesadaran siswa dan sikap siswa sehingga tetap melakukan 

pelanggaran meski telah mendapatkan punishment dari guru 

di sekolah. Sedangkan faktor lain adalah proses sikap dan 

perilaku siswa di sekolah yang tetap melakukan pelanggaran 

tata tertib dan setelah penerapan punishment sebagian siswa 

pun masih tetap melakukan hal yang sama. Sedangkan faktor 

penghambatnya ada dua yaitu guru yang tidak peduli dengan 

keadaan siswa yang melakukan kesalahan dan pelanggaran 

dan pengaruh dari siswa lainnya. 

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa ada kesamaan 

pada penelitian yang dilakukan yaitu pada tujuan yang akan 

dicapai. Adapun perbedaan penulis berpendapat bahwa 

waktu serta indikator permasalahan yang dihadapi berbeda. 

2. “Metode Reward and Punishment sebagai Basis Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa Madrasah Diniyyah”. Disusun oleh 

Abdul Rosyid dan Siti Wahyuni, IAIN Salatiga, Indonesia.
13

 

Penelitian ini membahas mengenai bentuk dan 

implementasi reward and punishment yang berlaku di 

Madrasah Diniyyah Al-Mahrusiyyah Putra sebagai cara 

                                                           
13 Abdul Rosyid dan Siti Wahyuni, “Metode Reward and Punishment 

Sebagai Basis Peningkatan Kedisiplinan Siswa Madrasah Diniyyah,” Jurnal 

Pendidikan Dan Studi Keislaman 11 No 2 (2021): 137–57. 
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membentuk karakter disiplin siswa dan basis peningkatan 

prestasi belajar mereka. Adapun jenis metode yang dipakai 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Untuk 

mendeskripsikannya, peneliti melakukan penggalian data 

dengan melakukan interview, dokumentasi, dan observasi. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa bentuk reward yang 

diberikan bermacam-macam di antaranya; memberikan 

beberapa pujian, hadiah, dan piagam penghargaan bagi siswa 

yang lolos dalam festival nadzam, kelas nadzam terbaik, 

siswa teladan dan juga diberikan bagi siswa yang berprestasi 

lainnya. Adapun bentuk punishment yang diberikan di 

antaranya adalah dengan memberikan hukuman berupa 

teguran dan nasihat, jalan jongkok, brangkang bagi siswa 

yang telat, memberikan kartu merah pada siswa yang nilai 

rata-rata ujiannya rendah, pemberian hukuman sedikit 

kontak fisik, hukuman fisik bagi siswa yang kerap kali 

melanggar peraturan dan tidak disiplin. Dari berbagai bentuk 

penerapan reward and punishment yang diberikan secara 

bertahap sesuai tingkat dan frekuensi kesalahan yang 

dilakukan. Untuk menciptakan keberhasilan pemberian 

reward dan punishment peneliti melakukan observasi dan 

menyesuaikan pemberian hadiah serta hukuman yang sesuai 

dengan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. 

 

3. “Dampak Pemberian Reward and Punishment Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini” disusun oleh 

Ririen Arinalhaq dan Delfi Eliza, Pendidikan Anak Usia 

Dini, Universitas Negeri Padang.
14

 

Pada penelitian ini peneliti mencoba mamaparkan 

dampak memberikan reward and punishment untuk 

meningkatkan disiplin anak yang ditinjau dari pemberian 

reward and punishment tersebut khususnya untuk anak usia 

dini. Jenis metode dari artikel ini yaitu studi literatur atau 

                                                           
14 Ririen Arinalhaq dan Delfi Eliza, “Dampak Pemberian Reward and 

Punishment Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini,” Jurnal Ilmu Sosial 

Dan Pendidikan (JISIP) 6, No. 1 (n.d.): 1925–30. 
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studi kepustakaan. Kegiatan penelitian studi kepustakaan ini 

adalah dengan cara mengumpulkan informasi serta data dari 

bermacam-macam sumber yang ada di internet maupun di 

buku, majalah, koran, jurnal, yang berkaitan dengan masalah 

yang ingin dipecahkan. 

Tujuan dari memberikan reward tersebut adalah guna 

memotivasi anak untuk meningkatkan semangat belajarnya, 

membina perilaku-perilaku yang baik dan benar, serta 

membuat anak lebih percaya diri. Memberikan punishment 

untuk kedisiplinan anak dilakukan secara tepat, bijak dan 

tidak berlebihan serta dengan cara yang dapat memperbaiki 

sikap anak ke arah yang lebih baik. Dalam penelitian ini 

peneliti mengatakan bahwa penerapan punishment and 

reward terbukti mampu melatih anak untuk berdisiplin. 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian yang diapakai serta objek penelitian. 

 

4. “Strategi Reward dan Punishment Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru Paud” disusun oleh Azizah Nurul 

Fadlilah, dkk. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
15

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti implementasi 

strategi reward and punishment yang diterapkan di KB-TK 

Rumah Cerdas Kota Malang dalam upaya meningkatkan 

kedisiplinan guru. Penelitian ini tergolong kedalam jenis 

penelitian kualitatif deskriptif, sebab penelitian ini 

mendeskripsikan bentuk implementasi strategi reward and 

punishment yang diterapkan. 

Dalam penelitian yang dilakukan untuk guru paud 

menggunakan peraturan ketat berupa jam hadir para guru. 

Dimana jika guru terlambat akan mendapatkan hukuman 

berupa denda sementara hadiah yang didapat berupa emas 

seberat 0,1 gram setiap bulannya. Dalam hal ini penelitian 

                                                           
15 Dkk Azizah Nurul Fadlilah, “Strategi Reward Dan Punishment Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Guru Paud,” JAMP: Jurnal Adminitrasi Dan Manajemen 

Pendidikan 4 Nomor 1 (n.d.): 88 – 94. 
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dinyatakan mendapat hasil yang efektif dalam penggunaan 

reward dan punishment. 

Adapun perbedaan dalam penelitian tersebut adalah 

bentuk pemberian reward dan punishment yang diberikan. 

Selain itu teknik pengumpulan data berupa observasi yang 

tidak dilakukan. 

 

5. “Implementasi Pemberian Reward Dan Punishment 

Dalam Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia” disusun 

oleh Mila Sabartiningsih, Jajang Aisyul Muzakki dan 

Durtam. IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
16

 

Tujuannya disiplin adalah agar anak dapat 

membentuk wataknya secara sehat selain itu agar anak 

dapat secara kreatif dan dinamis dalam mengembangkan 

hidupnya dikemudian hari. Jenis Penelitian yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Pendekatan kualitatif  diambil karena dalam penelitian ini 

peneliti menelaah tentang fenomena sosial mengenai 

kedisiplinan anak usia dini dalam suasana yang 

berlangsung secara wajar atau alami. Adapun yag 

dijadikan sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru kelas, dan waali murid kelas B RA 

An-Nawaa 3 kota Cirebon. Sumber data sekunder, atau 

data tangan kedua yaitu data yang diperoleh lewat pihak 

lain. 

Penerapan reward dan punishment yang di berikan 

kepada anak usia dini khususnya kelompok guru 

mempunyai strategi tersendiri yaitu selalu memperhatikan 

kondisi anak serta karakter anak karena setiap anak 

memiliki karakter yang berbeda. Dengan strategi 

penerapan  reward  dan punishment guru membuktikan 

bahwa setiap anak yang mendapatkan reward  dan 

punishment akan berubah dengan strategi reward  dan 

                                                           
16 Jajang Aisyul Muzakki dan Durtam Mila Sabartiningsih, “Implementasi 

Pemberian Reward Dan Punishment Dalam Membentuk Karakter Disiplin Anak 

Usia,” Jurnal Pendidikan Anak Vol.-No. (n.d.): 60–78. 
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punishment juga guru bertujuan agar anak mampu mau 

berdisiplin dan mampu mentaati tatatertib yang ada di 

sekolaha. Adapun perbedaan yang penelitian yang 

dilakukan adalah objek penelitian atau jenjang pendidikan 

anak yang berbeda. 

 

 H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu, yang bertujuan untuk 

menemukan, mengembangkan, atau menguji kebenaran suatu 

pengetahuan.
17

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian kali ini pendekatan yang dipakai adalah 

metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Menurut Creswell menjelaskan bahwa proses 

penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, 

seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur-prosedur, 

mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, 

menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang 

khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data.
18

  

Sehingga pengumpulan data akan memperoleh hasil berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu 

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data ini berupa teks hasil wawancara dan diperoleh 

melalui wawancara dengan informan yang sedang dijadikan 

sampel dalam penelitiannya.
19

 Dalam hal ini adalah wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan, wali kelas dan guru BK 

SMA Negeri 2 Kotabumi untuk mengetahui dan mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. 

 

                                                           
17 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017),2. 
18 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil, Buku Metode Penelitian 

Kualitatif (Semarang: Penerbit LPSP, 2019),2-3. 
19 Ibid,.33. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan 

dapat diperoleh oleh peneliti dengan membaca, melihat atau 

mendengarkan.
20

 Biasanya data ini berasal dari data primer 

yang telah diolah menjadi beberapa kategori seperti 

dokumentasi foto, surat, film, dan dokumen arsip. Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah arsip buku catatan 

masalah siswa dan surat panggilan orang tua di SMA Negeri 2 

Kotabumi. 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

 Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas, guru 

BK, wali kelas, waka kesiswaan, dan kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Kotabumi dan penulis memilih tempat penelitian ini 

di SMA Negeri 2 Kotabumi.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan 

pada natural setting (kondisi yang alami) yang digunakan 

untuk meneliti kondisi objek alamiah.
21

 Menurut Sugiono 

teknik pengumpulan data merupakan hal yang strategis dalam 

penelitian, karena memperoleh suatu data, dalam penelitian 

kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan natural setting 

dengan tekniknya pengumpulan data yang dipakai berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi.
22

 

a. Observasi 

Menurut Denzin dan Lincoln observasi 

naturalistic/ilmiah terhadap situasi dan pandangan social 

adalah metode favorit lain sebagi salah satu teknik 

pengumpulan data socia.
23

 Observasi yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah observasi nonpartisipan atau proses 

pengamatan dilakukan peneliti tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen. Metode ini digunakan 

                                                           
20 Ibid. 
21 Muhammad Idrus, Metodelogi Penelitian Ilmu Sosial 23-24. (Yogyakarta: 

PT Gelora Aksara Pratama, 2009),23-24. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian, 224-225. 
23 S.Y Densin K.N dan Lincoln, Qualitative Research (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), 88. 
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untuk mendapatkan informasi tentang gambaran 

keidisiplinan peserta didik dan juga guru BK dalam 

mengatasi siswa yang melanggar peraturan sekolah. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah satu perangkat metodologi favorit 

bagi penelitian kualitatif, Denzin dan Lincoln 

menjabarkan beberapa teknik wawancara diantaranya 

wawancara terstruktur, wawancara kelompok dan 

wawancara tak-terstruktur:
24

 

Wawancara tak-terstruktur (unstructured) adalah 

wawancara yang memberikan ruang yang lebih luas 

dibandingkan dengan tipe-tipe wawancara yang lainnya 

dengan berupa pertanyaan yang menghasilkan jawaban 

kepada responden tidak terbatas oleh jawaban tertentu dan 

informasi yang dihasilkan akan lebih banyak.  

Jenis penelitian yang dipakai dalam mengumpulkan 

data adalah purpose sampling, artinya peneliti mengambil 

sumber data dengan beberapa pertimbangan seperti 

memilih orang yang paling tahu dari penelitian yang 

dilakukan sebagai sumber data.  

Peneliti memanfaatkan teknik wawancara tak-

terstruktur agar mampu mendapatkan informasi 

sebanyaknya yang akan di ajukan kepada pihak yang 

berkaitan dengan kesiswaan yang ada di SMA Negeri 2 

Kotabumi untuk mendapatkan informasi tentang 

penerapan layanan bimbingan dan konseling yang ada di 

SMA N 2 Kotabumi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah catatan peristiwa yang 

telah berlalu dan berbentuk gambar/photo tulisan atau 

dokumen penting lainya. Pada bagian ini peneliti 

menggunakan foto-foto saat penelitian dan arsip buku 

permasalahan siswa. Dengan teknik ini, peneliti menggali 

data melalui catatan harian, foto-foto dan lain-lain. 

                                                           
24 Ibid. 
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Dokumen yang digunakan berupa gambar ataupun data 

yang diperoleh selama penelitian berlangsung. 

 

5. Krebilitas Data  

Pada Penelitian ini untuk menguji kreadibilitas data, 

penulis menggunakan Teknik triangulasi. Triangulasi adalah 

suatu pendekatan analisis data yang mensintesis data dari 

berbagai sumber. Triangulasi menurut susan Stainback dalam 

sugiono merupakan “ The aim is not to determinate the truth 

about same social phenomenom, rather than the purpose of 

triangulation is to increase one‟s understanding of what ever is 

being investigated”.  

Dengan demikian triangulasi bukan bertujuan mencari 

keberanan, tetapi meningkatan pemahaman peneliti terhadap 

data dan fakta yang dimilikinya.
25

 

Peneliti menggunakan beberapa teknik triangulasi diantara: 

a) Triangulasi sumber data, teknik ini digunakan untuk 

menggali informasi dari berbagai sumber yang terlibat 

secara langsung. 

b) Triangulasi metode, teknik ini digunakan untuk 

menggali informasi menggunakan beberapa metode. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

tiangulasi data dengan menggabungkan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data yang 

kredibel atau dapat dipercaya keabsahannya. Dengan teknik 

tersebut peneliti mengumpulkan data dari sumber data berupa 

observasi, dokumentasi dan wawancara kepada wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan, guru bimbingan dan konseling 

serta wali kelas SMA N 2 Kotabumi. Hal ini dilakukan agar 

peneliti mendapatkan sumber data yang valid mengenai hal 

sebagai berikut: 

a) Gambaran kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 2 Kotabumi 

                                                           
25 Bachtiar S Bachri, “Teknologi Pendidikan, and Fakultas Ilmu Pendidikan 

Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif,” Jurnal 

Teknologi Pendidikan 10 No 1 (1986): 55. 
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b) Implemenentasi konseling kelompok menggunakan 

teknik reward dan punishment untuk meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMA N 2 

Kotabumi. 

c) Hasil dari implementasi konseling kelompok 

menggunakan teknik reward dan punishment untuk 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas XI di 

SMA N 2 Kotabumi. 

 

I. Sistematik Penulisan 

Untuk lebih memahami isi skripsi ini maka sistemati 

pembahasan penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu : 

1. Bab I Pendahuluan  

Pada awal bab ini penulis menjelaskan tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan 

terakhir menjelaskan tentang sistematika pembahasan.  

2. Bab II Landasan Teori  

Penulis memaparkan tentang landasan teori yang akan 

digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan penelitian  

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian  

Membahas tentang gambar umum objek melakukan suatu 

penelitian kemudian penyajian fakta dan data penelitian.  

4. Bab IV Analisis Penelitian  

Membahas tentang analisis data yang telah diteliti. Kemudian 

membahas tentang data-data yang sudah dikumpulkan saat 

interview, observasi dan dokumentasi saat penelitian dan 

menjabarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan.  

5. Bab V Penutup  

Berisi tentang kesimpulan yang sudah didapat oleh peneliti dari 

pengolahan data yang sudah dijelaskan, dan juga berisi 

rekomendasi dimana penulis memberikan rekomendasi atau 

saran kepada pihak terkait dan diharapkan saran tersebut dapat 

membantu. 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritik 

1. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Kelompok  

Secara etimologis, bimbingan berasal dari kata 

“guidance” berarti bantuan, tuntunan atau pertolongan; 

tetapi tidak semua bantuan, tuntunan atau pertolongan 

berarti konteksnya bimbingan. Menurut Hallen menyatakan 

bahwa seorang guru yang membantu siswa menjawab soal-

soal ujian bukan bentuk dari konteks bimbingan. Bantuan, 

tuntunan atau pertolongan yang bermakna bimbingan 

konteksnya sangat psikologis.
26

 

Sementara menurut Moh. Surya bimbingan adalah suatu 

proses bantuan pemberian bantuan yang terus menerus dan 

sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar 

tercapai kemandirian dalam pemahaman diri dan 

perwujudan diri, dalam mencapai tingkat perkembangan 

yang optimal dan penyesuain diri dengan lingkungannya.
27

 

Menurut Crow & Crow, bimbingan adalah bantuan 

yang diberikan oleh seseorang baik pria maupun wanita 

yang memiliki pribadi yang baik dan pendidikan yang 

memadai, kepada seorang individu untuk menolongnya 

mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, 

mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat 

pilihannya sendiri dan memikul bebannya sendiri.
28

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok 

orang secara terus menerus dan sistematis oleh konselor 

kepada individu atau sekelompok individu klien) menjadi 

pribadi yang mandiri. Bimbingan bersifat preventif 

                                                           
26 Henni Syafriana Nasution dan Abdillah, Buku Bimbingan Dan Konseling 

Konsep, Teori Dan Aplikasinya (Medan: Penerbit LPPPI, 2019),1-2. 
27 Ibid. 
28 Masdudi, Buku Bimbingan Dan Konseling Perspektif Sekolah (Cirebon: 

Nurjati Press, 2015),2. 
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(pencegahan) artinya proses bantuan yang diberikan kepada 

seseorang atau sekelompok orang (klien) supaya bisa 

mencegah agar suatu masalah bisa diselesaikan. 

Sedangkan kata konseling secara etimologis, kata 

konseling berasal dari kata “counsel” yang diambil dari 

bahasa Latin yaitu “counsilium”, artinya “bersama” atau 

“bicara bersama”. Pengertian “berbicara bersama-sama” 

dalam hal ini adalah pembicaraan konselor dengan seorang 

atau beberapa klien (counselee). Secara terminology 

American Personel and Guidance Association (APGA) 

dalam Tohirin mendefinisikan konseling sebagai suatu 

hubungan antara seorang yang profesional dan individu 

yang memerlukan bantuan bantuan yang berkaitan dengan 

kecemasan biasa atau konflik dalam pengambilan 

keputusan.   Makna dari pengertian ini adalah konseling 

merupakan hubungan secara profesional antara seorang 

konselor dengan klien yang  

mencari bantuan agar klien dapat mengatasi kecemasan 

dan mampu mengambil keputusan sendiri atas pemecahan 

masalah yang dihadapinya.
29

 

Sedangkan Willis S. Sofyan menyatakan bahwa 

konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan 

seseorang dengan seseorang yaitu individu yang mengalami 

masalah yang tak dapat diatasinya, dengan seorang petugas 

profesional yang telah memperoleh latihan dan pengalaman 

untuk membantu agar klien memecahkan kesulitanya.
30

 

Jadi konseling dapat diartikan sebagai pemberian 

bantuan secara langsung (face to face) dimana permasalahan 

yang dialami konseli masih sangat baru dan menimbulkan 

suatu kesulitan dan menggangu keseharian konseli. 

 Dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling 

merupakan proses bantuan atau pertolongan yang diberikan 

oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) 

                                                           
29 Abdillah, Buku Bimbingan Dan Konseling Konsep, Teori Dan 

Aplikasinya,9. 
30 Ibid,6. 
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melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik 

antara keduanya, agar konseli memiliki kemampuan atau 

kecakapan melihat dan menemukan masalahnya seta 

mampu memecahkan masalahnya sendiri.
31

 

Layanan bimbingan dan konseling kelompok adalah 

suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada 

individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam 

bimbingan kelompok topik yang akan dibahas adalah topik 

yang umum yang menjadi kepedulian bersama anggota 

kelompok. Sementara konseling kelompok topik yang akan 

dibahas adalah masalah yang dilami oleh masing-masing 

anggota kelompok.
32

  

b. Konsep Konseling Kelompok Di Sekolah 

Konseling kelompok merupakan salah satu bentuk 

khusus dari layanan konseling. Konseling kelompok 

sebenarnya tidak terbatas pada lingkungan pendidikan 

sekolah, tetapi di Indonesia untuk sementara waktu masih 

terikat pada layanan bimbingan di institusi pendidikan dan 

ini pun hanya di jenjang pendidikan menengah dan 

perguruan tinggi. 

Layanan konseling kelompok di sekolah sangat efektif 

dan efisien untuk membantu siswa dan klien dalam 

mencapai perkembangannya. Dilihat dari proses 

penyelenggaraannya beberapa siswa dapat terbantu. 

Konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada 

individu dalam rangka memberikan kemudahan dalam 

perkembangan dan pertumbuhan yang bersifat pencegahan 

dan penyembuhan
33

 

Dari sudut penyelenggaraannya dan dari segi siswa 

sebagai anggota kelompok, konseling kelompok sangat 

bermanfaat bagi siswa-siswa sekolah menengah umum. 

Selain efisien untuk digunakan guru pembimbing di sekolah 

                                                           
31 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah Berbasis 

Integritas,26. 
32 Ibid,.173-178. 
33 Masdudi, Buku Bimbingan Dan Konseling Perspektif Sekolah,185. 
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juga memiliki efektivitas yang tinggi untuk mengatasi 

masalahmasalah individu, khususnya menyangkut masalah 

interaksi sosial dengan orang lain. Disisi lain kegiatan 

konseling kelompok merupakan sarana pengembangan 

pribadi dengan belajar dari pengamatan dan pemahaman 

orang lain. 

Dalam setting sekolah, kegiatan konseling kelompok 

dapat membantu siswa dalam penyesuaian sosial di 

lingkungan yang baru, sebab pada masa ini dorongan dari 

teman sebaya merupakan suatu yang amat penting dalam 

memotivasi mereka melakukan kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat. Menurut Dinkmeyer dan J.J Muro Dengan 

adanya konseling kelompok, maka tujuan yang ingin 

dicapai siswa sebagai anggota kelompok, seperti yang 

diungkapkan adalah:
34

 

1. Membantu masing-masing anggota kelompok untuk 

memahami dan mengenal diri, membantu dalam proses 

mencari identitas diri. 

2. Membantu anggota mengembangkan perasaan 

berkelompok dan penerimaan oleh orang lain yang 

memberikan rasa aman dalam menghadapi tantangan 

hidup. 

3. Mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan 

interpersonal pada diri anggota yang memungkinkan 

mereka untuk mengatasi tugas-tugas perkembangannya 

dalam bidang pribadi dan sosial. 

4. Membantu anggota merumuskan tujuan-tujuan khusus 

yang dapat diukur dan diamati dari segi perilaku, dan 

membantu mereka membuat komitmen. 

Sementara Tuckman yang dikutip Samuel T. Gladding 

(1988:292) menjelaskan proses konseling kelompok pada 

tiga tahap atau “three stage”, yaitu (1) forming stage, yang 

merupakan dasar apa yang diharapkan, pada tahap ini 

anggota diberi kesempatan untuk mengenal dan memahami 

                                                           
34 Ibid,.186-187. 
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dirinya, (2) storming stage, mengkarakteristikkan konflik. 

Masing-masing anggota kelompok mencari tempat dalam 

kelompok dan berusaha mengatasi kecemasan, mencari 

kekuasaan dan menemukan harapan. (3) norming stage, 

ditandai oleh perkembangan kelompok yang telah menyatu 

dan berorientasi pada tujuan. Anggota kelompok menjadi 

lebih sensitif terhadap satu sama lainnya. Layanan dengan 

pendekatan kelompok dalam konseling kelompok 

merupakan bentuk usaha pemberian bantuan kepada orang-

orang yang memerlukan. Suasana kelompok, yaitu antar 

hubungan dari semua orang yang terlibat dalam kelompok, 

dapat merupakan wahana dimana masing-masing anggota 

kelompok (secara perorangan) dapat memanfaatkan semua 

informasi. 

Menurut Prayitno menjelaskan bahwa peranan dinamika 

kelompok akan lebih nyata apabila membandingkan proses 

kegiatan layanan konseling perorangan dan konseling 

kelompok. Dalam layanan konseling perorangan dapat 

dipastikan bahwa dinamika kelompok tidak dijumpai atau 

tidak berkembang, seperti untuk mengembangkan 

kemampuan hubungan sosial, maka layanan konseling 

perorangan tidaklah memadai lagi. Layanan konseling 

kelompoklah yang lebih tepat. Dalam konseling kelompok 

dengan gerak dinamika kelompok, maka para peserta akan 

mengembangkan dirinya, melalui kemampuan-kemampuan 

sosial secara umum yang selayaknya dikuasai oleh individu-

individu yang berkepribadian mantap dan memiliki rasa 

tanggung jawab sosial, serta kemandirian yang kuat.
35

 

c. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tujuan bimbingan dan konseling secara umum adalah 

untuk memandirikan peserta didik dan mengembangkan 

potensi-potensi mereka secara optimal. Penyelenggaraan 

Bimbingan Konseling di sekolah bertujuan agar siswa dapat 

                                                           
35 Ibid,.189-190. 
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menemukan jati dirinya serta mampu mengenali 

lingkungannya dan merencanakan masadepan. 

Menurut Dewa Ketut Sukardi menyatakan bahwa tujuan 

lain Bimbingan dan Konseling secara umum adalah sesuai 

dengan tujuan pendidikan, yaitu terwujudnya manusia 

Indonesia seutuhnya yang cerdas, beriman, dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang 

luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,    serta    

rasa tanggung    jawab kemasyarakatan  dan  kebangsaan. 

Menurut Syaiful Akhyar , ada beberapa tujuan dari 

konseling, yaitu: 

1) Menyediakan fasilitas untuk perubahan tingkah laku. 

2) Meningkatkan hubungan antar perorangan dan 

pembinaan kesehatan mental. 

3) Meningkatkan keterampilan untuk menghadapi 

masalah. 

4) Menyediakan fasilitas untuk pengembangan 

kemampuan.  

5) Meningkatkan kemampuan dalam menentukan 

keputusan. 

Adapun Menurut Shertzer dan Stone tujuan konseling 

pada umumnya dan di sekolah pada khususnya adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengadakan perubahan perilaku pada diri klien 

sehingga memungkinkan hidupnya lebih produktif dan 

memuaskan. 

2) Memelihara dan mencapai kesehatan mental yang 

positif. Jika hal ini tercapai, maka individu akan 

mencapai integrasi, penyesuaian dan identifikasi positif 

dengan yang lainnya. 

3) Penyelesaian masalah. Karena individu yang 

mempunyai masalah tidak dapat menyelesaikan 

masalahnya sendiri. 

4) Mencapai keefektifan pribadi. Yaitu pribadi yang 

sanggup memperhitungkan diri, waktu dan tenaganya, 
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serta bersedia memikul resiko-resiko ekonomis, 

psikologis dan fisiknya. 

5) Mendorong individu mampu mengambil keputusan 

yang penting bagi dirinya.
36

 

 

Tujuan akhir dari bimbingan dan konseling adalah agar 

klien terhindar dari berbagai masalah, apakah masalah 

tersebut berkaitan dengan gejala penyakit mental (neurona 

dan psychose), sosial maupun spritual, atau dengan kata lain 

agar masing-masing individu memiliki mental yang sehat.
37

 

Dalam islam sendiri tujuan bimbingan dan konseling 

sangat dipengaruhi oleh manusia yang lain. Dari tujuan 

yang telah disampaikan maka pentinlah sebagai sesama 

manusia dapat  membantu manusia lainnya. Adapun firman 

Allah Ta‟ala, sebagai berikut : 

                    

               

                       

 

 “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 

dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka 

(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat 

hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan 

orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu 

dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-

musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 

membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka 

kuasai” (QS. Al-Isra Ayat 7).
38

 

                                                           
36 Ibid,.12. 
37 Abdillah, Buku Bimbingan Dan Konseling Konsep, Teori Dan 

Aplikasinya,5. 
38 “QS. AL Isra Ayat 7,”. 
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Dari ayat yang ditas maka sewajarnyalah kita berbuat 

baik kepada orang lain. Karena apapun yang akan kita 

lakukan nantinya akan mendapatkan balasan yang setimpal 

pula. Adapun hadist yang berkenaan dengan hubungan 

manusia sebagai berikut : 

 

 خَيْرُ الىاسِ أوَفعٍَُمُ للِىَّاسِ 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

orang lain.” (Hadits Riwayat ath-Thabrani).
39

 

Tidak penting seberapa tinggi jabatan, ilmu pendidikan 

serta ekonomi rendah atau tinggi. Yang terpenting adalah 

bagaimana seseorang dapat berguna untuk orang lain, 

karena hal ini lah Insya Allah kita termasuk manusia yang 

sebaik-baiknya. 

 

d. Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Dalam bimbingan dan konseling sendiri terdapat 

beberapa macam fungsi. Menurut Prayitno dan Erman Amti 

berpendapat bahwa, fungsi bimbingan dan konseling 

ditinjau dari kegunaan atau manfaat ataupun 

keuntungankeuntungan apa yang diperoleh melalui 

pelayanan tersebut sangat banyak dan dapat dikelompokan 

menjadi empat fungsi pokok, yaitu: (a) fungsi pemahaman, 

(b) fungsi pencegahan (c) fungsi pengentasan, (d) fungsi 

pemeliharaan dan (e) fungsi pengembangan.
40

 

1) Fungsi Pemahaman 

Menurut Dewa Ketut Sukardi menyatakan bahwa fungsi 

pemahaman yaitu fungsi Bimbingan dan Konseling 

yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu 

oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan keperluan 

pengembangan siswa yang mencakup pemahaman 

                                                           
39 “HR. Ath-Thabrani Dalam Musnad Al-Mu‟jam Al-Ausath No. 129 Dan 

Ath-Thabrani Dalam Al-Ausath No. 5787,”. 
40 Lilis Satriah, Buku Bimbingan Dan Konseling Pendidikan, cetakan ke 

(Jakarta: Penerbit Mimbar Pustaka, 2020),50-51. 
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tentang diri siswa, lingkungan siswa, dan lingkungan 

yang lebih luas terutama oleh siswa. 

2) Fungsi Preventif atau pencegahan 

Fungsi Preventif atau pencegahan, yaitu fungsi yang 

berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa 

mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi 

dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami 

oleh konseli. 

3) Fungsi Perbaikan atau Pengentasan 

Fungsi perbaikan yaitu fungsi Bimbingan dan 

Konseling yang akan menghasilkan terpecahnya atau 

teratasinya berbagai permasalahan yang dialami siswa. 

Fungsi perbaikan ini diharapkan dapat menghasilkan 

terpecahnya atau teratasinya berbagai permasalahan 

yang dihadapi siswa. 

4) Fungsi Pengembangan 

Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan 

konseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi 

lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 

memfasilitasi perkembangan konseli.  

5) Fungsi Pemeliharaan 

Fungsi Pemeliharaan yaitu fungsi bimbingan dan 

konseling untuk membantu konseli supaya dapat 

menjaga diri dan mempertahankan situasi kondisi yang 

telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi 

konseli agar terhindar dari kondisi-kondisi yang akan 

menyebabkan penurunan produktivitas diri.
41

 

e. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling 

Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 

konseling terdapat kaidah-kaidah yang harus diterapkan dan 

dapat menjamin efisiensi dan efektifitas proses dan hasil-

hasilnya.   Dengan adanya kaidah-kaidah tersebut dalam 

kegiatan bimbingan dan konseling diharapkan seorang 

                                                           
41 Abdillah, Buku Bimbingan Dan Konseling Konsep, Teori Dan 

Aplikasinya,11-13. 
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konselor dapat secara professional dalam membantu 

konseli. Pemberian layanan bimbingan dan konseling pada 

umumnya memiliki kaidah yang sama serta peraturan yang 

sama. 

Dalam bimbingan dan konseling kaidah-kaidah tersebut 

dikenal dengan asas-asas bimbingan dan konseling, yaitu 

aturan yang harus ada dalam peyelenggaraan layanan 

bimbingan dan konseling, Menurut Prayetno adapun asas- 

asas bimbingan dan konseling diantaranya adalah: asas 

kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas 

kekinian, asas kemandirian, asas kegiatan, asas 

kedinamisan, asas keterpaduan, asas kenormatifan, asas 

keahlian, asas alih tangan, dan asas tutwuri handayani.
42

 

1) Asas Kerahasiaan. Asas kerahasiaan ini menuntut 

dirahasiakannya segenap data dan keterangan tentang 

peserta didik (klien) yang menjadi sasaran layanan. 

Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban penuh 

memelihara dan menjaga semua data dan keterangan itu 

sehingga kerahasiaannya benar-benar terjamin. 

2) Asas Kesukarelaan. Jika asas kerahasiaan benar-benar 

sudah tertanam pada diri siswa atau klien, maka sangat 

dapat diharapkan bahwa mereka yang mengalami 

masalah akan dengan sukarela membawa masalahnya 

itu kepada pembimbing untuk meminta bimbingan. 

3) Asas Keterbukaan. Bimbingan dan konseling yang 

efisien hanya berlangsung dalam suasana keterbukaan. 

Baik klien maupun konselor harus bersifat terbuka. 

Keterbukaan ini bukan hanya sekadar berarti bersedia 

menerima saransaran dari luar tetapi dalam hal ini lebih 

penting dari masing-masing yang bersangkutan bersedia 

membuka diri untuk kepentingan pemecahan masalah 

yang dimaksud. 

4) Asas Kekinian. Masalah individu yang ditanggulangi 

adalah masalah yang sedang dirasakan bukan masalah 

                                                           
42 Prayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013),114. 
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yang sudah lampau, dan bukan masalah yang akan 

dialami masa mendatang. Asas kekinian juga 

mengandung pengertian bahwa konselor tidak boleh 

menunda-nunda pemberian bantuan. Dia harus 

mendahulukan kepentingan klien dari pada yang lain. 

5) Asas Kemandirian. Dalam memberikan layanan 

pembimbing hendaklah selalu menghidupkan 

kemandirian pada diri orang yang dibimbing, jangan 

sampai orang yang dibimbing itu menjadi tergantung 

kepada orang lain, khususnya para pembimbing/ 

konselor. 

6) Asas Kegiatan. Usaha layanan bimbingan dan konseling 

akan memberikan buah yang tidak berarti, bila individu 

yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam 

mencapai tujuan-tujuan bimbingan. Hasil-hasil usaha 

bimbingan tidak tercipta dengan sendirinya tetapi harus 

diraih oleh individu yang bersangkutan. 

7) Asas Kedinamisan. Upaya layanan bimbingan dan 

konseling menghendaki terjadinya perubahan dalam 

individu yang dibimbing yaitu perubahan tingkah laku 

ke arah yang lebih baik. Perubahan tidaklah sekadar 

mengulang-ulang hal-hal lama yang bersifat monoton, 

melainkan perubahan yang selalu menuju ke suatu 

pembaruan, sesuatu yang lebih maju. 

8) Asas Keterpaduan. Layanan bimbingan dan konseling 

memadukan berbagai aspek individu yang dibimbing, 

sebagaimana diketahui individu yang dibimbing itu 

memiliki berbagai segi kalau keadaanya tidak saling 

serasi dan terpadu justru akan menimbulkan masalah. 

9) Asas Kenormatifan. Usaha bimbingan dan konseling 

tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang 

berlaku, baik ditinjau dari norma agama, norma adat, 

norma hukum/negara, norma ilmu ataupun kebiasaan 

seharihari. Asas kenormatifan ini diterapkan terhadap 

isi maupun proses penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling. 



 

 

 
 

30 

10) Asas Keahlian. Usaha layanan bimbingan dan konseling 

secara teratur, sistematik dan dengan mempergunakan 

teknik serta alat yang memadai. Untuk itu para konselor 

perlu mendapatkan latihan secukupnya, sehingga 

dengan itu akan dapat dicapai keberhasilan usaha 

pemberian layanan. 

11) Asas Alih tangan. Asas ini mengisyaratkan bahwa bila 

seorang petugas bimbingan dan konseling sudah 

mengerahkan segenap kemampuannya untuk membantu 

klien belum dapat terbantu sebagaimana yang 

diharapkan, maka petugas ini mengalih-tangankan klien 

tersebut kepada petugas atau badan lain yang lebih ahli. 

12) Asas Tutwuri handayani. Asas ini menunjukkan pada 

suasana umum yang hendaknya tercipta dalam rangka 

hubungan keseluruhan antara pembimbing dan yang 

dibimbing. 

Berdasarkan penjelasan diatas seorang konselor 

diharapkan dapat membantu siapa saja dengan tetap 

mengedepankan asas yang telah dipelajarinya saat 

menjalani pendidikan menjadi seorang konselor 

professional. Sehingga konseli akan merasa aman dan 

nyaman tanpa ragu untuk bisa bercerita tentang masalah 

yang sedang dihadapinya. 

 

2. Teknik Reward dan Punishment 

a. Pengertian Reward dan Punishment 

Secara garis besar disiplin adalah proses atau hasil dari 

mengarahkan individu untuk bertindak sesuai dengan 

tuntutan, keinginan atau minat yang ideal atau untuk 

mencapai tujuan yang lebih efektif, atau pengawasan 

otoriter langsung terhadap tingkah laku anak dengan 

menggunakan hukuman dan ganjaran. Menurut Hurlock, 

konsep umum  dari disiplin adalah  sama dengan hukuman 

(punishment). Disiplin hanya digunakan apabila anak 

melanggar peraturan  dan tata tertib yang ditetapkan oleh 

orang tua, guru atau orang dewasa sehubungan dengan 
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tuntutan masyarakat dimana anak tersebut hidup. Dengan 

demikian disiplin terkait dengan peraturan dan hukuman 

akibat melanggar peraturan tersebut. Tujuan disiplin sendiri 

adalah untuk membentuk tingkah laku sehingga perilaku 

tersebut sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 

budaya dimana individu itu berada.
43

 

Reward secara etimologi adalah ganjaran, hadiah, 

penghargaan atau imbalan, sementara secara terminology 

reward adalah sebagai alat pendidikan yang diberikan 

kepada anak melakukan yang baik atau telah mencapai 

sebuah tahap perkembangan tertentu atau target tertentu 

sehingga anak termotivasi untuk menjadi lebih baik. 

Menurut Mulyasa, reward adalah respon terhadap suatu 

tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan 

terulang kembalinya tingkah lau tersebut. Sedangkan 

menurut Nugroho, reward adalah ganjaran, hadiah, 

pengharagaan atau imbalan yang bertujuan agar seseorang 

menjadi giat usahanya untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kinerja yang terlah dicapai.
44

 

Reward adalah suatu cara yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memberikan suatu penghargaan kepada 

seseorang karena sudah mengerjakan suatu hal yang benar, 

sehingga seseorang itu bisa semangat lagi dalam 

mengerjakan tugas tertentu dan lebih termotivasi dalam 

melakukan sesuatu hal yang lainnya serta lebih baik 

prosesnya sehingga seseorang tersebut mampu mencapai 

keberhasilan dari suatu hal yang ia kerjakan.
45

 Menurut 

Hurlock pemberian penghargaan mempunyai fungsi dan 

peranan fungsi penting dalam mengembangkan perilaku 

anak sesuai dengan cara yang disetujui masyarakat, 

diantaranya: penghargaan mempunyai nilai mendidik, 

                                                           
43 Hamid, “Jurnal Reward Dan Punishment Dalam Perspektif Pendidikan 

Islam.” 
44 Moh. Zaiful Rosyid dan Aminol Rosid A, Reward Dan Punishment 

Dalam Pendidikan (Malang: Literasi Nusantara, 2018.),8-13. 
45 Mila Sabartiningsih, “Implementasi Pemberian Reward Dan Punishment 

Dalam Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia.”,60-78. 
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penghargaan berfungsi sebagai moivasi, penghargaan 

berfungsi memperkuat perilaku yang disetujui secara 

sosial.
46

 

Punishment dalam bahasa keseharian adalah pemberian 

sanksi atau hukuman.   Dalam pengertian terminologi 

punishment adalah suatu perbuatan yang dilakukan secara 

sadar dan sengaja yang menyebabkan penderitaan terhadap 

seseorang yang menerima hukuman, sebagai akibat dari 

kesalahan yang dibuatnya. Hubungannya dengan 

pendidikan sebenarnya punishment juga termasuk dalam 

alat pendidikan represif yang disebut juga alat pendidikan 

kuratif atau koreksi. Sedangkan Punishment, menurut 

Baharudin dan Esa Nur Wahyuni adalah menghadirkan 

sebuah situasi yang tidak menyenangkan atau situasi yang 

ingin dihindari untuk menurunkan tingkah laku yang 

berpengaruh dalam mengubah perilaku seseorang.
47

  

Suwarno dalam bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan 

mengemukakan, punishment atau hukuman adalah 

memberikan atau mengadakan nestapa atau penderitaan 

dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita 

dengan maksud supaya penderitaan itu betul-betul 

dirasakannya, untuk menuju ke arah perbaikan.  Punisment 

ialah tindakan terakhir terhadap pelanggaran-pelanggaran 

yang sudah berkali-kali dilakukannya. Setelah 

diberitahukan, ditegaskan dan diperingatkan.
48

 

Menurut Sudiono mengemukakan beberapa pengertian 

hukum, menurut pemahaman para ahli mengenai hukum 

adalah sebagai berikut: 1) E. Utrecht berpendapat bahwa 

hukum adalah himpunan peraturan-peraturan, berisi 

perintah-perintah dan larangan-larangan yang mengatur tata 

tertib suatu masyarakat; 2) S.M. Amin mendefinisikan 

hukum sebagai kumpulan peraturan-peraturan yang terdiri 

                                                           
46 Hurlock Elizabeth B, , Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 

1978 (Jakarta: Erlangga, 1978),90. 
47 Ibid. 
48 Ibid.,68. 
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dari norma-norma dan sanksi-sanksi; 3) J.C.T. Simorangkir 

dan Woerjono Sastropranoto mendefinisikan hukum sebagai 

peraturan yang bersifat memaksa, yang menentukan tingkah 

laku manusia dalam lingkungan masyarakat yang dibuat 

oleh badan-badan resmi yang berwajib, pelanggaran 

terhadap perturan-peraturan akan mengakibatkan 

diambilnya tindakan hukum tertentu; dan 4) Frans Magnis 

Suseno mendefinisikan hukum sebagai sistem norma-norma 

yang mengatur kehidupan dalam masyarakat.
49

 

Dapat disimpulkan bahwa reward (hadiah) dan 

punishment (hukuman) merupakan suatu metode, cara, alat, 

strategi yang digunakan oleh seorang guru untuk 

membangkitkan, mendorong dan meningkatkan motivasi 

belajar siswa disekolah agar seluruh siswa dapat 

melanjutkan perbuatan yang terpuji kedepannya. Sedangkan 

punishment ialah hukuman sebagai tindakan pendidikan 

terhadap siswa karena melakukan kesalahan tujuannya agar 

siswa tidak melakukan kesalahan lagi adalah serangkaian 

norma-norma atau nilai-nilai yang ada dan disepakati secara 

bersama yang berisi perintah-perintah dan larangan yang 

harus ditaati, apabila perintah-perintah dan larangan itu 

dilanggar maka akan timbul sanksi-sanksi tertentu yang 

dikenakan kepada mereka yang tidak menaati hukum. 

Di dunia pendidikan teknik punishment adalah salah 

satu cara mendidik seseorang atau siswa agar menjadi 

pribadi yang selalu berhati-hati dalam menjalani segala 

kegiatannya serta selalu berusaha agar mengingat segala 

sesuatu yang dilakaukan akan mendapatkan ganjaannya. 

Pemberian hukuman dalam ilmu pedagogi bertujuan untuk 

memberikan efek jera dan mencegah berlanjutnya perilaku 

negatif dan ganjaran berguna untuk penguatan atas perilaku 

positif.  
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b. Teknik Reward dan Punisment Dalam Perspektif Islam 

Punishment (hukuman) dalam bahasa Arab diistilahkan 

dengan „iqab. Al-Qur‟an memakai kata „iqab sebanyak 20 

kali dalam 11 surat. Bila memperhatikan masing-masing 

ayat tersebut terlihat bahwa kata „iqab mayoritasnya 

didahului oleh kata syadiid (yang paling, amat, dan sangat), 

dan kesemuanya menunjukkan arti keburukan dan azab 

yang menyedihkan. Dalam hubungannya dengan pendidikan 

Islam, „iqab diartikan sebagai 1) alat pendidikan preventif 

dan refresif yang paling tidak menyenangkan; dan 2) 

balasan dari perbuatan yang tidak baik yang dilakukan 

anak.
50

 

Punishment juga dikenal dalam ajaran agama termasuk 

agama Islam. Dalam Islam diajarkan tentang adanya surga 

dan neraka. Siapa saja yang melakukan amal buruk (negatif) 

atau mengingkari ajaran Allah SWT adalah dosa (diberi 

punishment), dan siapa saja yang melakukan amal baik 

(positif) dan mematuhi perintah serta meninggalkan 

laranganNya, makaakan diberi pahala atau reward.
51

 

Hal ini telah di sampaikan melalui firman Allah SWT 

dalam surah Al-Zalzalah Ayat 7-8 sebagai berikut : 

                           

         

“Maka barang siapa yang berbuat kebaikan 

seberatdzarrah, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan 

barang siapa yang berbuat kejelekan seberat dzarrah 

niscaya dia akan melihat balasannya pula.”52
 (QS. Al-

Zalzalah : 7 – 8) 
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51 Ibid. 
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Berkaitan dengan hukuman, Ibnu Sina mengatakan 

bahwa hukuman dilakukan bila terpaksa dan pukulan tidak 

digunakan kecuali setelah diberi peringatan, ancaman dan 

perantara untuk memberi nasehat, dengan maksud untuk 

merangsang jiwa anak. Bila memukul, hendaknya dapat 

menimbulkan rasa pedih sehingga timbul effek yang 

diharapkan dan supaya anak tidak menganggap enteng 

hukuman yang akan datang.
53

 

Hukuman yang ada disekolah menurut filosof-filisof 

muslim, sebagai tuntunan dan perbaikan, bukan sebagai 

hardikan atau balas dendam. Oleh karena itu para pendidik 

muslim harus mempelajari tabiat dan sifat anak, sebelum 

diberi hukuman, bahkan diajak turut serta memperbaiki 

kesalahannya, sehingga akan dilupakan kesalahan-

kesalahan.  

Pada dasarnya tabiat manusia pada mulanya adalah 

baik. Artinya manusia itu tidak melakukan kejahatan. 

Namun kejahatan merupakan sesuatu yang di luar tabiatnya. 

Prinsipnya, tabiat manusia baik dan cenderung kepada 

kebaikan. Ia melakukan kejahatan karena khilaf, salah, tidak 

tahu, atau unsur-unsur eksternal dari luar yang 

mempengaruhinya.  

Dalam Al-quran Allah SWT berfirman dalam surah Al-

Jasiyah ayat 23, sebagai berikut : 

                        

                    

           

 “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 

hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya 
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berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati 

pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 

penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya 

petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka 

mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?”. (QS. Al-

Jasiyah ayat 23).
54

 

 Para ahli menafsirkan bahwa banyak sekali manusia 

yang tersesat karena mengikuti hawa nafsunya. Oleh karena 

itu sebaik-baiknya manusia adalah yang mampu memelihara 

hawa nafsunya dan berpikir terlebih dahulu akan tindakan 

yang akan diambil. Fungsi punishment atau hukuman adalah 

sebagai pengingat manusia karena segala sesuatunya 

memiliki ganjaran yang setimpal. 

Penggunaan hukuman dalam pendidikan juga dibenar-

kan oleh Al-Qabisy, tetapi dengan cara yang tidak men-

yimpang dari konteks mendidik, jangan sampai 

menggunakan kata-kata kotor dan kasar. Kalau harus 

menggunakan hukuman fisik, maka hal itu hanya dilakukan 

pada tahap terakhir atau apabila terpaksa, dan dengan 

memper-timbangkan usia anak dan kesalahan yang 

dilakukannya.  

Namun berbeda dalam urusan solat seperti yang 

disampaikan Nabi Muhammad SAW dalam sabdanya yaitu : 

 

سَلَّمَ  ََ  ًِ ِ صَلَّى اللََّّ عَليَْ يِ قاَلَ قاَلَ رَسُُلُ اللََّّ ًِ عَهْ جَدِّ عَهْ عَمْرَِ بْهِ شُعَيْبٍ عَهْ أبَيِ

ٌمُْ أبَْىاَءُ سَبْعِ سِىيِهَ  ََ لاةِ  لادَكُمْ باِلصَّ َْ ٌمُْ أبَْىاَءعَشْرٍ مُرَُا أَ ََ اضْرِبٌُُمُْ عَليٍَْاَ  ََ

 ُُ قُُا بيَْىٍَمُْ فيِ الْمَضَاجِعِ فرَِّ ََ  

"Dari Amar bin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya 

radiyallahuanhu ia berkata: Rasulullah shalallahu alaihi 

wassalam Bersabda: "Perintahlah anak-anakmu 

mengerjakan salat ketika berusia tujuh tahun, dan pukullah 

mereka karena meninggalkan salat bila berumur sepuluh 

tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki dan 

perempuan)". [HR.Abu Daud (no. 495)] 
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Seperti yang telah Rasul sampaikan, dalam At-Tarbiyah 

Wa Falasifatuha, Al-Abrasyi berpendapat bahwa hukuman 

itu tidak dirancang sebagai Qishos (balasan) atau Intiqom 

(siksaan). Justru hukuman itu harus diperlakukan sebagai 

Ishlah (perbaikan) dan perlindungan terhadap murid-murid 

yang lain. Menurut Al-Abrasyi, ada tiga syarat bila 

hukuman fisik dilakukan. Yaitu: (1) tidak boleh memukul 

anak didik di bawah umur sepuluh tahun. (2), pukulan tidak 

boleh lebih dari tiga kali. (3), anak didik tetap diberi 

kesempatan untuk bertobat (menyesal dan tidak mengulang 

perbuatannya lagi).
55

 

Barang siapa mengajar atau mendidik dengan cara 

sewenang-wenang, memakai cara kekerasan, maka ia telah 

mengajarkan kekerasan, menanam benih 

ketakutan,mendorong kemalasan, menginspirasi untuk 

berbuat tidak jujur atau bohong, serta mengajarkan 

kecurangan. Memukul anak didik juga dianggap sebagai 

kekerasan dan termasuk budaya yang harus dihindari. 

Pemberian punishment atau hukuman fisik pada siswa 

dengan cara memukul adalah kebiasaan dan budaya, bukan 

ajaran agama.  

Suatu sistem sosial yang paling awal berusaha 

menumbuhkembangkan sistem nilai, moral, dan sikap 

kepada anak adalah kelauarga. Dengan adanya punishment 

atau hukuman didunia pendidikan diharapkan siswa mampu 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan keinginan orang tua 

menjadi individu yang memiliki dan menjunjung tinggi 

nilai-nlai luhur, mampu membedakan mana yang baik dan 

mana yang buruk, yang benar dan yang salah, yang beleh 

dan tidak boleh dilakukan, serta memiliki sikapdan perilaku 

yang terpuji sesuai dengan harapan orang tua, masyarakat 

sekitar, dan agama. 

 

                                                           
55 Purnomo, Halim & ABDI, Model Reward Dan Punishment Perspektif 

Pendidikan Islam., (Yogyakarta: Deepublish, (2012)), 4-5. 
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c. Ketentuan Pemberian Reward dan Punishment 

Menurut Wens Tanlain, reward adalah tindakan 

pendidik yang berfungsi memperkuat penguasaan tujuan 

pendidikan tertentu yang telah dicapai oleh anak didik. 

Tindakan ini merupakan pengakuan setuju terhadap yang 

telah dilakukan dan dicapai oleh anak didik. Reward harus 

diberikan pada saat yang tepat, yaitu segera sesudah anak 

didik berhasil (jangan ditunda), jangan diberikan janji, 

karena akan dijadikan sebagai tujuan kegiatan.  Reward 

diberikan pada anak dengan maksud sebagai penghargaan 

dan rasa bangga atas pekerjaan dan prestasi anak, sekaligus 

dengan niat agar anak melakukannya terus menerus, 

meningkatkan semangat dan motivasi serta minatnya dalam 

bekerja dan belajar.
56

 

Reward itu tidak harus berupa materi, apresiasi yang 

baik juga merupakan hadiah. Reward diberikan dengan 

syarat :  

1) Hanya diberikan pada anak yang telah mendapatkan 

prestasi yang baik,  

2) Jangan menjanjikan ganjaran/hadiah lebih dulu sebelum 

anak berprestasi, 

3) Diberikan dengan hati-hati jangan sampai anak 

menganggapnya sebagai upah,  

4) Jangan sampai menimbulkan kecemburuan bagi anak 

yang lain, namun sebaiknya harus menimbulkan 

semangat dan motivasi bagi anak didik yang lain.
57

 

Dengan pemberian reward diharapkan peserta didik 

dapat lebih meningkatkan motivasi intrinsic dan ekstrinsik, 

dalam artian siswa harus melakukan suatu perbuatan, maka 

perbuatan itu timbul dari kesadaran peserta didik itu sendiri. 

Pemberian punishment atau hukuman tidak boleh 

dilakukan dengan memperlihatkan kekerasan dan sebagai 

tindakan balas dendam. Adapun kriteria pemberian 
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hukuman (punishment) yang diberikan secara umum 

berfungsi sebagai berikut : 

1) Hukuman diadakan untuk mengurangi kejahatan atau 

untuk meniadakan kejahatan. 

2) Hukum diadakan untuk melindungi masyarakat dari 

perbuatan yang tidak wajar. 

3) Hukuman diadakan untuk menakuti si pelanggar 

(siswa), agar meninggalkan perbuatannya yang 

dianggap melangar. 

4) Hukuman harus diadakan untuk segala pelanggar.
58

 

Menurut Ngalim Purwanto, ada empat syarat dalam 

memberikan hukuman :  

1) Hukuman harus ada hubungannya dengan kesalahan. 

2) Hukuman harus disesuaikan dengan kepribadian dan 

usia anak.  

3) Hukuman harus diberikan dengan adil. 

4) Guru harus sanggup memberikan maaf setelah hukuman 

itu dijalankan.
59

 

 

d. Bentuk-Bentuk Reward dan Punishment  

Dengan adanya reward yang diberikan oleh guru 

diharapkan mampu mendorong motivasi peserta didik untuk 

dapat lebih meningkat terutama kedisiplinan peserta didik. 

Reward sendiri tidak boleh mejadi suatu yang bersifat sepeti 

upah yang diberikan karena memiliki nilai ganti rugi dari 

suatu yang dikerjakan.  

Pemberian reward dalam aktivitas belajar di kelas 

bertujuan untuk menciptakan suasana menyenangkan dalam 

belajar bagi siswa, juga mendorong semangat dan motivasi 

belajar siswa, agar kegiatan belajar-mengajar yang 

dilakukan tidak menimbulkan kejenuhan pada diri siswa. 

Dari hal itu, diketahui pula bahwa pemberian reward 
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berfungsi sebagai penguatan (reinforcement). Penguatan 

(reinforcement) merupakan semua bentuk respons, bersifat 

verbal/non verbal, bagian modifikasi perilaku guru terhadap 

perilaku siswa, dengan pemberian informasi atau umpan 

balik (feedback) sebagai tujuan bagi si penerima (siswa) 

atas perbuatannya, sebagai dorongan ataupun koreksi.
60

 

Menurut Usman (1992: 73) menyebutkan bahwa 

keterampilan dasar penerapan reward terdiri atas beberapa 

komponen, diantarnya:   

1) Reward Verbal (Pujian): Kata-kata bagus: ya benar, 

tepat, bagus sekali, dan lain-lain, Kalimat: pekerjaan 

anda baik sekali, saya senang dengan hasil pekerjaan 

anda. 

2) Reward Non Verbal: Reward berupa gerak mimik dan 

badan antra lain : senyuman, acungan jari (jempol), 

tepuk tangan, dan lain-lain.
61

 

Selanjutnya, dalam memberikan suatu hukuman kepada 

peserta didik diharapkan jangan diniatkan untuk menakuti 

atau menunjukan keeksistensian sebagai seorang pendidik 

yang memiliki kuasa. Hal ini akan mengakibatkan peserta 

didik atau siswa semakin takut dan terpojok, dalam 

memeberikan hukuman haruslah sesuai dengan kesalahan 

yang diperbuat oleh siswa. 

Ada beberapa sanksi mendidik yang sekaligus dapat 

dipergunakan oleh para pendidik untuk menghukum siswa-

siswa yang melanggar peraturan dan disiplin belajar. 

Sanksi-sanksi ini merupakan sanksi mendidik yang tidak 

beresiko.  

1) Bermuka Masam  

Seorang guru dapat saja kadang-kadang bermuka 

masam di hadapan anak didiknya jika mereka berbuat 

kegaduhan, atau terhadap anak yang melakukan 
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kesalahan dan melanggar peraturan. Tentu ini lebih baik 

daripada memukul atau menendang si anak, dengan 

cemberut atau bermuka masam secara psikologis sudah 

memukul perasaannya dan membuatnya malu dengan 

kawan-kawannya yang lain.  

2) Membentak  

Pada waktu anak melakukan suatu pelanggaran atau 

kesalahan alangkah lebih mendidiknya bila seorang 

guru menghukumnya dengan bentakan. Bentakan 

dimaksud adalah dengan kata-kata keras dan 

mengejukkan dan tertuju kepada dia yang melakukan 

kesalahan, bisa juga berbentuk kata-kata teguran akan 

kelakuan yang salah yang dilakukannya.  

3) Melarang Melakukan Sesuatu  

Melarang melakukan sesuatu adalah hukuman yang 

ringan dan mendidik, misalnya ada anak yang terlambat 

datang ke sekolah, dia dihukum untuk tidak boleh ikut 

belajar pada jam pertama. Ini bentuk hukuman yang 

lebih menyentuh dan memberikan kesadaran jika ini 

tetap dilakukan dia akan rugi dengan sendirinya.  

4) Berpaling dan Tidak Menyapa  

Dengan segala kemungkinan yang dimiliki seorang 

pendidik, ia hendaknya berpaling dari anak atau 

muridnya pada saat ia mengetahui anak atau muridnya 

itu berdusta atau melakukan kesalahan. Dengan guru 

berpaling, siswa akan merasa ia telah melakukan 

kesalahan.
62

 

Hadiah ataupun hukuman adalah sesuatu yang diberikan 

kepada seseorang sebagaimana pertanggung jawaban 

seseorang dari hasil perbuatan yang dilakukan. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT surah Al-baqorah 

ayat 286 
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                        

                     

                        

                        

              

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari 

(kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), "Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 

atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 

yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 

kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang 

kafir."” (Q.S Al-Baqorah Ayat 286). 

Ilmu merupakan salah satu bentuk amalan jariyah yang 

selalu mengalir pahalanya jika yang diajarkan suatu hal 

yang baik, namun sebaliknya akan menjadikan suatu dosa 

jika yang diajarkan tersebut buruk.  

Seperti yang telah disampaikan oleh nabi Muhammad 

SAW dalam sabdanya, yaitu: 

 

لدٍَ  ََ ََ  ًِ عِلْمٍ يىُْتفَعَُ بِ ََ وْسَانُ اوْقطَعََ عَمَلًُُ إلِاَّ مِهْ ثلََاثتٍَ مِهْ صَدَقتٍَ جَارِيتٍَ  إذَِا مَاثَ الِْْ

ُ لًَُ صَالحٍِ يدَْعُ   

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 

amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, 
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ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak yang sholeh” (HR. 

Muslim no. 1631)
63

 

Seorang guru atau pendidik harus menjadi suri tauladan 

yang baik bagi para siswanya. Karena apapun bentuk 

pengajaran yang akan diajarkan oleh pendidik selamanya 

akan tertanam kepada siswa dan akan dijalankan terus 

menerus sebagaimana yang telah diajarkan.  

 

e. Tujuan Reward dan Punishment 

Menurut Hurlock pemberian penghargaan mempunyai 

fungsi dan peranan fungsi penting dalam mengembangkan 

perilaku anak sesuai dengan cara yang disetujui masyarakat, 

diantaranya:Penghargaan mempunyai nilai mendidik, 

Penghargaan berfungsi sebagai moivasi, Penghargaan 

berfungsi memperkuat perilaku yang disetujui secara 

sosial.
64

 

Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward 

adalah untuk lebih mengembangkan motivasi yang bersifat 

instrinsik dari motivasi ekstrinsik, dalam artian siswa 

melakukan suatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari 

kesadaran siawa itu sendiri. Dan dengan adanya reward 

diharapkan dapat membangun suatu hubungan yang positif 

antar siswa, karena reward itu adalah bagian dari pada rasa 

cinta kasih sayang seorang guru kepada siswa.
65

  

Adapun tujuan khusus pemberian reward adalah : 

1) Menarik, reward harus mampu menarik orang yang 

berkualitas untuk menjadi anggota organisasi. Dengan 

masuknya orang yang berkualitas dalam organisasi, 

maka organisasi akan menjadi jauh lebih baik sehingga 

akan membuat intern dan ekstern organisasi akan 

menjadi baik peserta sehingga peserta didik akan 

tertarik untuk melakukan hal-hal yang jauh lebih 

                                                           
63 “HR. Muslim No. 1631,” n.d. 
64 Hurlock,Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1978),90. 
65 Mila Sabartiningsih, “Implementasi Pemberian Reward Dan Punishment 

Dalam Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia.” 
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bermanfaat untuk dirinya maupuan untuk orang lain, 

baik lingkungan sekolah, rumah atau masyarakat. 

2) Mempertahankan, reward juga bertujuan untuk 

mempertahankan perilaku baik peserta didik dengan 

segala macam strateginya. Sistem reward yang baik dan 

menarik mampu meminimalkan jumlah peserta didik 

yang berperilaku kurang baik. 

3) Kekuatan, adanya kekuatan harus dimiliki peserta didik 

dalam mempertahankan sesuatu (bersikap menjadi 

baik). Karena tanpa adanya kekuatan, maka peserta 

didik akan mudah goyah sehingga akan kembali 

melakukan perbuatan atau bersikap yang kurang baik 

kesekian kalinya. 

4) Motivasi, sistem reward yang baik harus mampu 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk mencapai 

prestasi yang jauh lebih tinggi, utamanya efektif. 

5) Pembiasaan, setetlah keempat tujuan dari reward 

tersebut berjalan efektif, maka hal yang tidak kalah 

penting adalah pembiasaan diri untuk berbuat baik 

sehingga akan terus menerus menjadi baik.
66

 

Pemberian punishment tidak harus selalu bersifat 

negatif atau merugikan siswa, juga merusak hubungan 

antara pendidik dan peserta didik. Pemberian punishment 

bisa dilakukan dengan tujuan untuk mendidik peserta didik.  

Selain itu, pemberian punishment juga dapat 

meningkatkan keaktifan dan kreativitas peserta didik dalam 

belajar, sehingga suasana belajar di kelas menjadi kondusif 

dan menyenangkan.  

Menurut Purwanto , tujuan pemberian punishment 

antara lain adalah sebagai berikut:  

1) Teori Pembalasan, teori ini yang tertua dan menurut 

teori ini, punishment diadakan sebagai pembalasan 

dendam terhadap terhadap pelanggaran yang telah 
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dilakukan seseorang. Tentu saja teori ini tidak boleh 

dipakai dalam pendidikan di sekolah.   

2) Teori Perbaikan. Menurut teori ini, punishment 

diadakan untuk membasmi kejahatan. Jadi asumsi ini 

ialah untuk memperbaiki si pelanggar agar jangan 

berbuat kesalahan semacam itu lagi.  

3) Teori Perlindungan. Menurut teori ini, punishment 

diadakan untuk melindungi masyarakat dari perbuatan-

perbuatan yang tidak wajar. Dengan adanya hukuman 

ini, masyarakat dapat dilindungi dari kejahatan-

kejahatan yang telah dilakukan oleh si pelanggar.   

4) Teori Ganti Kerugian. Menurut teori ini, punishment 

diadakan untuk menggantikan kerugian yang telah 

diderita akibat kejahatan-kejahatan atau pelanggaran itu. 

Punishment ini banyak dilakukan dalam masyarakat 

atau pemerintahan. Dalam proses pendidikan, teori ini 

masih belum cukup, sebab dengan punishment semacam 

itu anak mungkin menjadi tidak merasa bersalah atau 

berdosa karena kesalahannya itu telah terbayar dengan 

punishment.   

5) Teori Menakut-nakuti. Menurut teori ini, punishment 

diadakan untuk menimbulkan perasaan takut kepada si 

pelanggar akan akibat perbuatannya yang melanggar itu 

sehingga ia akan selalu takut melakukan perbuatan itu 

dan mau meninggalkannya.
67

 

Menurut Zubaidi dalam Hasanah, bahwa tujuan 

punishment dalam pendidikan terbagi dua, yaitu sebagai 

berikut:  

1) Alat Pendidikan Preventif, adalah alat pendidikan yang 

bersifat mencegah, yaitu menjaga agar hal-hal yang 

dapat mengganggu atau menghambat kelancaran proses 

pendidikan bisa dihindarkan.  Contohnya: tata tertib, 

anjuran dan perintah, larangan, paksaan, dan disiplin.    
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2) Alat Pendidikan Repressif, disebut juga alat pendidikan 

kuratif atau korektif. Alat pendidikan yang berfungsi 

ketika terjadi pelanggaran peraturan, maka alat tersebut 

penting untuk menyadarkan kembali kepada hal-hal 

yang baik, benar, dan tertib. Contohnya: pemberitahuan, 

teguran, peringatan, dan hukuman.
68

 

Dengan adanya punishment diharapkan siswa dapat 

memperbaiki dirinya terhadap kesalahannya untuk kedepan 

menjadi lebih baik lagi, murid menjadi enggan melakukan 

kesalahan yang sama, merasakan akibat dari perbuatannya 

sendiri sehingga ia akan menghormati dirnya sendiri, 

teman-teman dan lingkungannya.   

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pemberian suatu punishment atau hukuman bukanlah 

sesuatu yang yang negative. Memang kata hukuman 

mendapatkan stigma negative karena ada unsur kesalahan 

yang mengiringi suatu punishment. Namun selagi 

pemberian punishment atau hukuman sesuai dengan 

kesalahan, usia pelaku serta dampak punishment atau 

hukuman yang diberikan sesuai maka semua stigma tersebut 

bisa dipatahkan. 

 

3. Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Disiplin merupakan istilah yang  berasal dari bahasa 

Latin “disciplina, yang pada dasarnya berarti pelajaran, 

belajar, patuh pada guru, patuh pada atasan, patuh pada 

peraturan dan hukum, pengendalian diri  atau pengawasan. 

Dalam perspektif ini, menurut Dukhem ada dua unsur 

penting sebagai karakteristik disiplin, yaitu: (1) keinginan 

akan adanya keteraturan diri, dan (2) keinginan adanya 

pengendalian diri.  

Sementara Taylor mengemukakan bahwa disiplin 

pertama-tama adalah sikap taat pada tata tertib. Ketaatan 
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yang dimaksud adalah ketaatan internal, yaitu adanya 

dorongan dari dalam dirinya sendiri.
69

 

Santoso menyatakan bahwa kedisiplinan adalah sesuatu 

yang teratur, misalnya disiplin dalam menyelesaikan 

pekerjaan berarti bekerja secara teratur. Kedisiplinan 

berkenaan dengan kepatuhan dan ketaatan seseorang atau 

kelompok orang terhadap norma-norma dan peraturan-

peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang 

tidak tertulis. Kedisiplinan dibentuk serta berkembang 

melalui latihan dan pendidikan sehingga terbentuk 

kesadaran dan keyakinan dalam dirinya untuk berbuat tanpa 

paksaan.
70

 

Menurut Al-Ghozali disiplin diartikan sebagai 

kesediaan untuk mematuhi peraturan yang baik, demikian 

itu bukan hanya patuh karena adanya tekanan dari luar, 

melainkan kepatuhan didasari oleh adanya kesadaran 

tentang nilai dan pentingnya peraturan itu.
71

 

Dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan dalam bidang 

pendidikan khususnya untuk peserta didik sangat 

dibutuhkan. Hal ini karena dalam rangka menerima proses 

pendidikan guna memperoleh suatu keberhasilan dalam 

belajar seorang peserta didik wajib untuk patuh dan taat 

menjalankan ketertiban yang berlaku baik perintah atau 

larangan. 

 

b. Bentuk-Bentuk Ketidakdisiplinan 

Levin mendefinisikan perilaku tidak disiplin sebagai 

ekspektasi gangguan pelanggaran siswa terhadap kelancaran 

pembelajaran di sekolah. Definisi ini merujuk kepada 

perilaku tidak disiplin yang terjadi di lingkungan sekolah 

berupa pelanggaran terhadap tata tertib sekolah, yang 
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dampaknya: (1) mengganggu kegiatan pembelajaran, (2) 

mengganggu hak-hak orang lain untuk belajar, (3) 

mendatangkan rasa tidak aman bagi orang lain, baik fisik 

maupun secara psikologis/kejiwaan, dan (4) dapat 

merugikan dirinya sendiri. 

Selanjutnya Taylor & Gorton menguraikan perilaku 

tidak disiplin ke dalam  4 katagori, yaitu:
72

 

1) Perilaku tidak sesuai yang dilakukan siswa dalam kelas 

berupa tindakan membantah atau menjawab kata-kata 

guru dengan kasar, tidak memperhatikan penjelasan 

guru, menggangu teman lain, melakukan pengrusakan, 

mengucapkan kata-kata kotor, menyontek, dan 

menyerang teman, 

2) Perilaku tidak sesuai yang dilakukan di luar kelas, 

meliputi berkelahi, merokok, mengkonsumsi obat-obat 

terlarang, mencuri, berjudi, membuang sampah 

sembarangan, melakukan tindakan yang digerakkan 

seseorang, misalnya: demonstrasi, berada di tempat-

tempat terlarang di lingkungan sekolah, misalnya 

bermain-main di laboratorium,  

 

3) Membolos, dan  

4) Terlambat, berupa terlambat hadir di kelas dan hadir di 

sekolah. 

c. Faktor-Faktor Tidak Disiplin 

Faktor-faktor penyebab perilaku tidak disiplin siswa, 

menurut Levin, Emmer & Gorton,  dapat  dilihat dari tiga 

sisi, yaitu  (1) sumber dari diri siswa sendiri, yang pertama-

tama disebabkan oleh kurangnya pengendalian diri, baik 

pengendalian diri terhadap perilaku, emosi, maupun 

kognitifnya, (2) sumber  pada diri guru,  yang antara lain 

dapat dalam bentuk:  (a) sikap guru (attitudes of teachers), 

(b) metode dan teknik yang digunakan dalam mengelola dan 

mengendalikan kelas, serta tujuan pengajaran (classrooms 
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methods), (c) kurangnya penguasaan guru mengenai bidang 

studi yang diajarkan (knowledge of subject matter), dan (d) 

faktor lingkungan keluarga dan masyarakat.
73

 

Yarliani, Ikta & Fadli, Mukhtar menyebutkan berbagai 

macam ketidakdisiplinan yang terjadi dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu:  

1) Faktor keluarga, yaitu: orang tua yang bercerai, orang 

tua sering bertengkar, sikap orang tua yang acuh/kurang 

perhatian, dan otoriter/over protektif.  

2) Faktor ekonomi keluarga, yaitu ekonomi orang tua pas-

pasan, siswa harus bekerja, dan keperluanya ikut 

ditanggung keluarga.  

3) Faktor lingkungan, baik tempat tinggal siswa maupun 

lingkungan sekolah yaitu: menimbulkan keberanian, 

suka meniru yang lain, mau menang sendiri, dan merasa 

diri lebih mengetahui dan hebat dari yang lain.
74

 

d. Dampak Perilaku Tidak Disiplin 

Perilaku tidak disiplin adalah kegagalan siswa dalam 

mematuhi peraturanperaturan di sekolah, dalam bentuk 

perilaku melanggar tata tertib, seperti membolos, membuat 

keributan di kelas, mengganggu teman di kelas, tidak 

memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran, 

menyontek, tidak mengenakan atribut sekolah. Akibatnya 

prestasi siswa menurun, siswa mendapatkan hukuman dan 

poin, siswa dipandang kurang baik oleh lingkungan teman 

dan guru, sekolah dicap buruk oleh masyarakat. 

Menurut Garton dan Levin perilaku tersebut tidak dapat 

diterima, karena mengurangi makna belajar, mengganggu 

ketertiban dan keamanan orang lain serta lingkungan 

sekolah, mengganggu kegiatan guru atau beberapa siswa 

lain selama beberapa saat.
75
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e. Indikator Kedisiplinan  

Arikunto membagi tiga macam indikator kedisiplinan 

belajar siswa, yaitu: 

1) Kedisiplinan di dalam kelas, meliputi : 

a) Absensi (kehadiran di sekolah / kelas) 

b) Memperhatikan guru pada saat menjelaskan 

pelajaran ( mencatat, memperhatikan, membaca 

buku pelajaran) 

c) Mengerjakan tugas yang diberikan guru 

d) Membawa peralatan belajar (buku tulis, alat tulis, 

buku paket) 

2) Kedisiplinan di luar kelas di lingkungan sekolah, 

meliputi: memanfaatkan waktu luang / istirahat untuk 

belajar (membaca buku di perpustakaan, berdiskusi/ 

bertanya dengan teman tentang pelajaran yang kurang 

dipahami 

3) Kedisiplinan di rumah, meliputi: 

a) Memiliki jadwal belajar, 

b) Mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 

guru.
76
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